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PENDAHULUAN

Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama bagi pembentukan kepribadian
anak, baik aspek kongnitif, afektif, maupun aspek psikomotor. Goleman (1997:273)
mengemukakan bahwa keluarga merupakan sekolah yang pertama untuk mempelajari dan
membentuk unsur-unsur kecerdasan emosional, yang meliputi kemampuan emosional dan
sosial. Kemampuan emosional dan sosial ini terdiri dari lima unsur, yaitu; 1) mengenal
emosi diri, 2) mengelola emosi, 3) memotivasi diri, 4) mengenal emosi orang lain, dan 5)
membina hubungan dengan orang lain.

Sebagai sebuah lembaga pendidikan, keluarga dipengaruhi ole¢h pranata
kebudayaan yang dianut oleh masyarakat pendukungnya. Demikian pula halnya dengan
masyarakat Minangkabau, melalui aturan dan norma-norma yang berlaku di dalamnya,
akan turut mewarnai pendidikan anak dalam keluarga. Pranata budaya yang sudah sejak
lama diketahui misalnya, telah mampu membentuk kepribadian anak seperti memiliki
mental mandiri, jiwa wiraswasta dan autodidak, petualangan dan haus akan ilmu dan
pendidikan serta kekuasaan. :

Melalui tulisan ini, akan dibahas secara berturut-turut mengenai beberapa
kemungkinan pengaruh budaya terhadap pendidikan anak, prinsip-prinsip dasar budaya
Minangkabau dan pendidikan, dan manifestasi pengaruh pranata budaya Minangkabau
terhadap pendidikan anak.

PENGARUH BUDAYA TERHADAP PENDIDIKAN ANAK

Kebudayaan dapat diartikan sebagai suatu keseluruhan yang kompleks, yang
meliputi; pengetahuan, kepercayaan, seni, aturan dan semua kebiasaan-kebiasaan yang
diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat. Hamka menyebutkan bahwa kebudayaan
Minangkabau meliputi; cara-cara dan tata tertib hidup, kesenian serta filsafat, usaha dan
hasil usaha orang Minangkabau menyesuaikan hidupnya dengan keadaan alam
sekelilingnya, yang oleh masyarakat Minangkabau disebut dengan adat-istiadat (Naim, ef
al, tt).

Kebudayaan dan sistem-sistemnya berikut norma-norma yang terkandung di
dalamnya diciptakan oleh masyarakat untuk masyarakat dan tujuan-tujuan yang
ditetapkan oleh masyarakat itu sendiri, yang diantaranya untuk menertibkan kehidupan
masyarakat. Kebudayaan diciptakan untuk kemudian disosialisasikan dan diwariskan
dari generasi ke generasi, schingga menjadi semen perekat dan identitas bagi masyarakat
pendukungnya. Di samping itu, kebudayaan juga dipelihara dan dipertahankan kemurnian
dan keberadaannya.

Pengaruh kebudayaan terhadap pendidikan tidak hanya dalam bentuk pengaruh
langsung tetapi juga dalam bentuk pengaruh tidak langsung, dalam arti terciptanya
keadaan-keadaan tertentu yang dapat atau tidak dapat menunjang hasil aspek pendidikan
anak sebagai akibat dari penerapan norma-norma pada setiap sistem (norma) kebudayaan
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dalam kehidupan masyarakat yang berlangsung. Misalnya, bila norma-norma kebudayaan
pada sistem kemasyarakatan yang berlangsung di dalam masyarakat merangsang perlu
adanya persaingan dalam hal kekayaan, maka pengaruh tidak langsung pada aspek
pendidikan anak adalah berlomba-lombanya anggota masyarakat untuk menyekolahkan
anak sampai ke tingkat perguruan tinggi. Persaingan pada berapa jumlah sarjana dalam
suatu keluarga merupakan akibat dari pengaruh persaingan dalam hal jumlah kekayaan.
Dengan demikian, jumlah sarjana dalam suatu keluarga merupakan salah satu indikator
dari kaya atau tidaknya suatu keluarga.

Selain itu, masih ada dua kemungkinan bentuk pengaruh budaya terhadap
pendidikan anak, yaitu pengaruh positif dan pengaruh negatif. Pengaruh positif dapat
dikemukakan seperti contoh jumlah sarjana dan kekayaan di atas. Sedangkan pengaruh
negatif, misalnya, menggunakan alat menuai padi dengan ani-ani dan dilakukan dengan
tidak sembrono karena padi menurut filsafatnya dari suatu kebudayaan adalah penjelmaan
dari Dewi Sri. Pekerjaan menuai ini tentu akan menyedot tenaga kerja dalam jumlah yang
banyak termasuk anak-anak yang masih berada dalam pendidikan, yang pada gilirannya
dapat mengganggu kelangsungan pendidikan mereka. Oleh karena itu, di beberapa daerah
tertentu di Indonesia sering terjadi di mana sekolah-sekolah ditutup apabila tiba musim
panen padi.

PRINSIP-PRINSIP DASAR BUDAYA MINANGKABAU DAN PENDIDIKAN

Banyak di antara prinsip-prinsip budaya Minangkabau yang bernuansa dan
bernilai pendidikan. Beberapa di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Alam Takambang Jodi Guru

Secara konseptual, ada dua model utama yang dapat digunakan untuk memahami
masyarakat dan budaya Minangkabau, yaitu; adat-syarak dan rantou alam (Saefudin,
1995). Adat-syarak berarti antara adat dan syarak (agama) di Minangkabau saling
melengkapi, dimana aturan adat yang tidak sesuai dengan ajaran agama ditinggalkan,
sedangkan rantau-alam maksudnya masyarakat Minangkabau yang merantau memiliki
keterkaitan dengan kampung halaman.

Orang Minangkabau menyebut masyarakatnya dengan Alam Minangkabau dan
menyebut kebudayaannya dengan Adar Minangkabau. Penyebutan seperti ini
menunjukkan bahwa orang Minangkabau melihat diri mereka sebagai bagian dari alam,
yang secara otomatis hukum-hukum alam tersebut dianut oleh masyarakat Minangkabau.
Kenyataan ini dilukiskan dalam pepatah adat, yang berbunyi:

Panakiak pisau sirawuik,

ambiak galah batang lintabuang,
silodang ambiak ka niry,

nan satitiak jadikon lawuik,

nan sakapa jodikan gunuang,
alam takambang jadi guru

(Panakik pisau siraut,

ambil galah batang lintabung,
silodang ambil untuk niru,
yang setetes jadikan laut,

yang segumpal jadikan gunung,
alam terkembang jadikan guru)
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Pepatah tersebut mengandung arti agar manusia Minangkabau berusaha
menyelidiki, membaca dan mempelajari ketentuan-ketentuan yang terdapat di alam serta
menyerapnya sebagai ilmu pengetahnan yang dapat digunakan untuk mengatur kehidupan
masyarakat. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa apa vang terjadi pada alam
dimanfaatkan untuk keperluan belajar, dan inilah maksud dari alam takambang jodi guru
yang menjadi sumber falsafah hidup orang Minangkabau. Dengan kata lain, alam
takambang jadi guru merupakan salah satu prinsip dalam kebudayaan Minangkabau.

2. Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah

Prinsip dasar lainnya adalah adat basandi syarak, syarak basandi ketabullah.
Prinsip ini mengisyaratkan bahwa hubungan agama dan adat bagi masyarakat
Minangkabau merupakan ketentuan vital dalam mengatur kehidupan masyarakat.
Ketentuan adat menjadi aturan masyarakat dalam bertingkah laku. Sedangkan adat itu
sendiri berdasarkan kepada Agama Islam yang menjadi kepercayaan dan keyakinan
masyarakat Minangkabau.

Sehubungan dengan kaitan agama dan adat ini, ada tiga semboyan yang berlaku
di Minangkabau, yaitu; 1) adat nan kawi, syarak nan lazim, 2) adat basisampiang, syarak
batilanjong, dan 3) syarak mangato, adat mamakai. Adat nan kawi, syarak nan lazim
adalah adat bersandikan secara kokoh kepada hukum-hukum agama. Syarak batilanjang,
adat basisampiang adalah bahwa apa yang dikatakan syarak adalah polos, terang, jernih
dan tegas, tetapi setelah dijadikan adat diaturlah prosedur pelaksanaannya dengan sebaik-
baiknya. Sedangkan syarak mangato, adat mamakai memperlihatkan bahwa antara syarak
dan adat sejalan, artinya apa yang dikatakan oleh syarak, lalu dipakai oleh adat.

Dalam kehidupan masyarakat Minangkabau, adat dan agama merupakan
ketentuan yang tak dapat dipisahkan. Pepatah Minang mengatakan sebagai berikut:

Simuncak mati tarambau,
kaladang mambaok ladiang,

adat jo syarak di Minangkabau,
umpamo awua jo tabiang,

sanda manyanda ka duonyo,
(Simuncak mati tersungkur,

ke ladang membawa parang,
adat dan syarak di Minangkabau,
seumpama bambu dengan tebing,
sandar menyandar ke duanya)

“Pariangan manjadi tumpuak tangkai,
Pagaruyuang pusek Tanah Datar,
Tigo luak rang mangatokan,

Adat jo syarak kok bacarai,

Bakeh bagantuang nan alah sakah,
Tampek bapijak nan alah taban.”

(Pariangan menjadi tumpuk tangkai,
Pagaruyung pusat Tanah Datar,

Tiga luhak (kampung) orang mengatakan,
Adat dan syarak jika berpisah,

Bekas bergantung yang telah patah,
Tempat berpijak yang telah runtuh).
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Pepatah ini mengatakan bahwa perpaduan antara adat dengan agama telah terjalin
dengan istilah: Syara’ yang mengatakan, adat yang memakai. Adat bersandi syara’, syara’
bersandi kitabullah. Hal ini mengisyaratkan bahwa masyarakat Minangkabau adalah
masyarakat yang religius. '

3. Pola Hubungan Kekerabatan Masyarakat Minangkabau

Sistem masyarakat yang berlaku di Minangkabau adalah sistem matrilineal, yaitu
suatu sistem yang anggota masyarakatnya hidup di dalam satu ketertiban masyarakat
vang di dalamnya kekerabatan dihitung menurut garis ibu, dan pusaka serta warisan
diturunkan menurut garis ibu pula. Ini berarti bahwa anak laki-laki dan perempuan
termasuk keluarga, klan dan perkauman ibunya (Radjab, 1969).

Dalam sistem ini, ibu memiliki peranan penting dalam kehidupan keluarga,
sehingga adat Minangkabau akan lebih eksis selama kaum ibu Minangkabau ada. Sebab
kaum ibulah terutama yang akan meneruskan dan mensosialisasikan tata cara adat kepada
anak dalam keluarga di samping ia berperan mengembangkan kehidupan budi pekerti
luhur dalam masyarakat. Dengan demikian, wanita di Minangkabau mendapat tempat
tersendiri dalam masyarakat. Ia disebut Bundo Kanduang, semacam panggilan kepada
wanita yang bijaksana, sebagaimana dinyatakan pepatah berikut:

“Bundo kanduang, limpapeh rumah nan gadang,
Umbun puro pagangan kato,
Hiasan dalam kampuang,

Sumarak dalam nagari,

Nan gadang baso batuah,

Kok hiduik tampek banasa,

Kalau mati tampek baniek,
Kaunduang-unduang ka Madinah,
Ka payuang panji ka sarugo.”
(Kaum ibu, tiang rumah yang besar,
Umbun pura pegangan kunci,
Hiasan di dalam kampung,
Semarak dalam negeri,

Yang besar banyak bertuah,

Kalau hidup banyak bernazar,
Kalau mati tempat berniat,

Untuk undung-undung ke Modinah,
Untuk ganti payung ke sorga).

Bentuk keluarga di Minangkabau dikenal dengan rumah tanggo, yang merupakan
keluarga luas (extended family) dan terdiri dari; ayah, ibu, anak, nenek, kakek, etek
(saudara perempuan ibu), dan mamak (saudara laki-laki ibu). Di rumah tangga inilah anak
mendapatkan pendidikan yang pertama dan utama. Goleman (1996) mengatakan bahwa
kesempatan pertama untuk membentuk unsur-unsur kecerdasan emosional terletak pada
tahun-tahun paling awal kehidupan, meskipun kemampuan itu terus terbentuk sepanjang
masa sekolah. Hal ini mengimplikasikan bahwa orang tua mengemban peran pertama
dan utama dalam mendidik anak, yang dalam masyarakat Minangkabau menjadi tugas
dari semua orang dewasa di dalam rumah tangga tersebut melalui interaksinya dengan
anak. Dengan demikian, pembinaan pendidikan pada anak di Minangkabau tidak hanya
di emban oleh ayah-ibu, tetapi juga oleh mamak, seperti tergambar dalam pepatah
berikut: '
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Kaluak paku kacang balimbiang,
Tampuruang lenggang-lenggangkan,
Bao manurun ka saruaso,

Tanamlah siriah di ureknyo,

Anak dipangku kamanakan di bimbiang,
Urang kampuang dipatenggangkan,
Tenggang nagari jan binaso,

Tenggang sarato jo adatnya.

4. Prinsip yang Berhubungan Dengan Moral

Ajaran adat Minangkabau berfungsi mendidik masyarakat dalam segala aspek
kehidupan yang mengutamakan kehidupan dan senantiasa menghayati ajaran budi pekerti
yang luhur. Ini tergambar dalam pepatah berikut:

Nan kuriak iyo lah kundi,
Nan merah iyolah sago,
Nan baiak iyolah budi,
Nan indah iyolah baso,
Yang kurik ialah kundi,
Yang merah ialah saga,
Yang baik ialah budi,
Yang indah ialah basa.

Di samping budi dan basa di atas, nilai moral lain yang dikembangkan ialah
malu. Istilah malu merupakan sifat yang menentukan nilai keimanan seseorang
sebagaimana hadist Nabi Muhammad S.A.W.

Apabila malu tidak ada / hilang dalam diri seseorang menurut adat Minang, orang
tersebut biasanya disebut indak tahu di ampek (tidak tahu akan empat hal, yaitn; maly,
raso, pareso dan sopan). Pepatah Minangkabau mengatakan:

Rarak kalikih dek mindalu
Tumbuah sarumpun di tapi tabek
Kok habih raso jo malu

Bak kayu lungga pangabek

Nak urang koto hilalang

Nak lalu ka pakan baso

Malu jo sopan kalaulah hilang
Habihlah raso jo pareso

(Rusak pepaya karena binalu

Tumbuh serumpun di tepi kolam

Kalau hilang rasa dengan malu
Bagaikan kayu longgar ikatannya
Anak orang Koto Hilalang

Hendak melewati pasar Baso

Malu dengan sopan kalau sudah hilang
Habislah rasa dengan periksa)
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